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INHIBITION POTENSIAL OF ETHANOL EXTRACT OF NUTGRASS 

(Cyperus rotundus Linn)  TOWARDS THE GROWTH OF Staphylococcus aureus 

BACTERIA 

 

ABSTRACT 

 

Background, staphylococcus aureus is a pathogenic bacteria that can cause 

infectious diseases. Nutgrass has antibacterial compounds such as, flavonoid, 

alkaloid, sesquterpenoid, tannin and saponin.  

The objective of the researches to measure the diameter of the inhibition of the 

ethanol extract of the nutgrass. 

Methodofthe research is a true experiment by using the post-test only control 

design and the disc diffusion method of Kirby-Bauer on the five concentration 

(50%, 60%, 70%, 80%, and 90%), positive control (cloramphenicol 30 µg) and 

negative control (ethanol 96%).  

The Result of the research shows the average diameter of the inhibition potensial 

zone from each concentration, such as 12 mm, 12,5 mm, 13,3 mm, 13,1 mm, and 

16,1 mm. The statistic test of one way anova shows that the p value is 0,000 so it 

is found that there is inhibition zone difference of Staphylococcus aureus at the 

ethanol extract concentration of the nutgrass. In Least Significant Difference test 

showed the significant different of inhibition zone in each extract concentration. 

The five concentrations tested showed a drag in the strong category. 

Conclusion, Based on the result, it can be conclude that the ethanol extract of 

nutgrass have strong antibacterial activity, especially to Staphylococcus aureus 

bacteria. 

 

 

Keyword : ethanolic extract of nutgrass; Staphylococcus aureus; potential 

inhibition. 
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DAYA HAMBAT EKSTRAK RUMPUT TEKI (Cyperus rotundus Linn) 

TERDAHAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

ABSTRAK 

 
Latar Belakang:Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang dapat 

menyebabkan penyakit infeksi. Rumput teki memiliki senyawa antibakteri seperti 

flavonoid, alkaloid, seskuiterpenoid, tanin, saponin.  

Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk mengukur diameter zona hambat ekstrak 

etanol rumput teki dan mengetahui daya hambat ekstrak etanol rumput teki.  

Metode:Penelitian ini merupakan true experiment dengan desain penelitian 

posttest only control design, menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer 

pada lima konsentrasi (50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%), kontrol positif 

(kloramfenikol 30 µg) dan kontrol negatif (etanol 96%).  

Hasil:Penelitian menunjukkan rerata diameter zona hambat berturut-turut dari 

setiap konsentrasi yaitu 12 mm, 12,5 mm, 13,3 mm, 13,1 mm, dan 16,1 mm. Uji 

statistik One Way Anovamenunjukkan bahwa nilai p adalah 0,000 sehingga ada 

perbedaan zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureuspada berbagai 

konsentrasi ekstrak etanol rumput teki. Dalam uji LSD (Least Significant 

Difference) juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna pada masing-

masing konsentrasi. Kelima konsentrasi yang diuji menunjukkan daya hambat 

dalam kategori kuat. 

Simpulan: Dari penelitian ini ekstrak etanol rumput teki memiliki aktivitas 

antibakteri yang kuat, terutama untuk bakteri Staphylococcus aureus. 

 

 

Kata kunci: ekstrak etanol rumput teki; Staphylococcus aureus; daya hambat.   
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RINGKASAN PENELITIAN 

Daya Hambat Ekstrak Rumput Teki(Cyperus rotundus Linn) Terdahap 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus  

 

Oleh : Komang Dema Kusumawardani (P07134015036) 

 

Staphylococcus aureusadalah bakteri gram-positif berdiameter sekitar 1 µm, 

biasanya tersusun dalam kelompok ireguler seperti anggur. Bakteri ini dapat 

dengan mudah menginfeksi manusia, karna merupakan salah satu flora normal 

pada daerah hidung manusia. Bakteri ini telah terbukti sebagai salah satu bakteri 

yang ditemukan resisten terhadap antibiotik. Resistensi dapat terjadi karena 

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan dosis (Costa dkk. 2011).  

 Penggunaan antimikroba yang berasal dari bahan alam dapat meminimalisir 

terjadinya resistensi antibiotik. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri adalah rumput teki. Rumput teki mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, seskuiterpenoid, tanin, saponin yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri (Lawal dkk 2016).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur diameter zona hambat dan 

mengetahui daya hambat ekstrak etanol rumput teki terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80% dan 90% dengan 

menggunakan metode difusi cakram. 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis 

Kesehatan, Politeknik Kesehatan Denpasar pada bulan April 2018. Desain 

penelitian ini adalah true experiment dengan rancangan posttest only control. 

Terdapat lima perlakuan terhadap ekstrak etanol rumput teki yaitu konsentrasi 

50%, 60%, 70%, 80% dan 90% dengan dua kali replikasi dan tiga kali 

pengulangan. Sebagai kontrol positif digunakan cakram antibiotik kloramfenikol 

dan kontrol negatif adalah etanol 96%.  

 Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan bahan yaitu rumput teki yang 

diambil seluruh bagian yaitu umbi, akar, batang, daun dan bunganya. Setelah 

bahan terkumpul dilakukan pengeringan dan penghalusan bahan hingga 

didapatkan serbuk rumput teki yang selanjutnya dimaserasi menggunakan etanol 
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96% selama 3 hari dan diputar selama 8 jam setiap harinya, untuk mendapatkan 

ekstrak yang lebih banyak dilakukan remaserasi dengan cara dan waktu yang 

sama. Maserat yang telah disaring selanjutnya di evaporasi dengan menggunakan 

alat rotary evaporator untuk diuapkan etanolnya dan mendapatkan ekstrak rumput 

teki. Ekstrak rumput teki selanjutnya diencerkan sesuai konsentrasi yang dipilih 

dengan menggunakan etanol 96%. Pengujian daya hambat antibakteri dilakukan 

dengan cara penempelan cakram disk telah berisi berbagai konsentrasi ekstrak 

rumput teki pada media MHA yang telah dioleskan suspensi Staphylococcus 

aureus0,5 Mc Farland yang dan kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 

jam. 

 Rerata zona hambat pada masing-masing konsentrasi ekstrak etanol rumput 

teki yaitu, pada konsentrasi 50% sebesar 12 mm, 60% sebesar 12,5 mm, 70% 

sebesar 13,3 mm, 80% sebesar 13,1 mm dan 90% sebesar 16,1 mm. Uji statistik 

One Way Annova menyatakan nilai p (0,000)< α (0,05) yang artinya ada 

perbedaan diameter zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus pada 

berbagai konsentrasi ekstrak etanol rumput teki. Diameter zona hambat yang 

terbentuk pada kelima konsentrasi masuk kedalam kategori daya hambat kuat. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 

rumput teki dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus yang 

ditandai dengan terbentuknya zona hambat berwarna bening disekitar cakram disk 

dengan kategori daya hambat kuat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi masyarakat sebagai obat topikal untuk mengatasi infeksi kulit 

yang ditimbulkan oleh Staphylococcus aureus. Penelitian dapat dilanjutkan 

dengan menggunakan rebusan rumput teki untuk mengetahui daya hambatnya 

pada Staphylococcus aureus atau menguji pada bakteri lain serta melakukan uji 

pra klinis secara in vivo pada hewan uji. 
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